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Abstract

This study aims to describe the tadrij and takrir methods found in the Muqaddimah
by Ibn Khaldun. The research data were obtained through documentation
techniques, where the primary data source was the Muqaddimah of Ibn Khaldun.
Furthermore, the data were analyzed using content analysis techniques to get
conclusions. The conclusion in this study is about the tadrij method is a teacher must
gradually, when the teacher gives material, he must start from the easy things first
and gradually move on to difficult lessons, repeat the subject matter up to three times
and avoid violence at teaching time from understanding the simplest and easiest
problems, then increasing slowly to understand and mastering things that are rather
complex, then more complex, very complex and so on. Ibn Khaldun's thoughts about
the takrir method or the repetition method is the repetition was carried out three
times, this repetition aims so that the knowledge that has been previously understood
is not forgotten and each repetition is given a higher level of material than before
that the level of understanding will increase.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode tadrij dan takrir yang
terdapat dalam kitab Muqaddimah karya Ibnu Khaldun. Data-data penelitian
diperoleh melalui teknik dokumentasi, dimana sumber data primernya adalah kitab
Muqaddimah Ibnu Khaldun. Selanjutnya data dianalisis menggunakan teknik
analisis isi untuk mendapatkan kesimpulan. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini
adalah tentang metode tadrij ialah bahwa seorang guru harus bertahap sedikit
demi sedikit, pada saat guru memberikan materi harus memulainya dari hal yang
mudah terlebih dahulu dan berangsur-angsur ke pelajaran yang sulit, mengulangi
materi pelajaran sampai tiga kali dan menghindari kekerasan pada waktu
mengajar. Dari mengerti masalah-masalah yang paling sederhana dan mudah,
kemudian meningkat perlahan mengerti dan menguasai hal-hal yang agak
kompleks, kemudian lebih kompleks, sangat kompleks dan seterusnya. Pemikiran
Ibnu Khaldun tentang metode takrir atau metode dengan cara mengulangi setiap
pembahasan, dalam metode tersebut Ibnu Khaldun menyebutkan bahwa
pengulangan dilakukan sebanyak tiga kali, pengulangan ini bertujuan agar ilmu
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yang sudah dipahami sebelumnya tidak terlupakan juga pada setiap pengulangan
diberi tingkat materi yang lebih banyak dari pada sebelumnya dengan begitu
tingkat pemahaman akan semakin meningkat.
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A. Pendahuluan

Sebagai seorang filosof, Ibnu Khaldun telah melahirkan berbagai karya
monumental di berbagai bidang. Kitab Muqaddimah sebagai kitab rujukan untuk
berbagai macam disiplin ilmu mulai dari ilmu sosial, politik, agama hingga
pendidikan. Ibnu Khaldun memandang ilmu dan pendidikan sebagai suatu aktifitas
yang semata-mata bersifat pemikiran dan perenungan serta jauh dari aspek
pragmatis dalam kehidupan. la memandang ilmu dan pendidikan sebagai suatu
gejala konklusif yang lahir dari terbentuknya masyarakat dan perkembangannya
di dalam tahapan kebudayaan. Akal mendorong manusia untuk memiliki
pengetahuan yang penting di dalam kehidupannya yang sederhana pada saat
periode pertama pembentukan masyarakat. Kemudian, lahirlah ilmu-ilmu dan
bertumpuknya ilmu pengetahuan sejalan dengan perkembangan zaman. Lahir pula
pendidikan sebagai akibat adanya kesenangan manusia dalam memahami dan
mendalami pengetahuan Igba dalam (Agus, 2020).

Ibnu Khaldun berpandangan bahwa manusia lahir dalam keadaan yang tidak
mengetahui apapun. Proses tumbuh kembang manusia pada tahap selanjutnya
diperoleh sejalan dengan pemerolehan pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa
belajar merupakan salah satu aktivitas pokok manusia. Sebagai manusia
pembelajar, manusia memiliki potensi psikologis yaitu akal. Menurutnya, manusia
mampu memahami keadaan diluar dirinya melalui kekuatan akal yang berada
dibalik panca indera. Proses panca indera dan akal dalam menghasilkan
pengetahuan tentunya bergantung pada banyak hal, salah satunya adalah metode
pembelajaran.

Dalam pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam upaya mencapai tujuan, karena ia menjadi sarana yang membermaknakan
materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan, sehingga dapat
dipahami atau diserap oleh peserta didik menjadi pengertian yang fungsional
terhadap tingkah lakunya. Bahkan dalam sebuah pepatah bahasa arab yang sering
terdengar At-Tharigah ahammu minal-maddah yang mempunyai arti metode lebih
penting dari pada materi, maqolah ini bukan tanpa maksud dalam pendidikan hal
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ini tentu menjadi acuan bahwa metode merupakan sebuah keharusan bagi guru
untuk menyampaikan bagaimana makna dan maksud dari pembelajaran karena
akan sia-sia apabila materinya bagus namun metode yang dipakai membosankan
dan bertele-tele, tentunya metode-metode yang digunakankan sesuai dengan apa
yang dicontohkan nabi Muhammad saw dan para Sahabat.

Tentang pentingnya metode, ia sebagai salah satu komponen operasional
ilmu Pendidikan, metode harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan
materi pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui proses
tahap demi tahap, baik dalam kelembagaan formal maupun yang non formal
ataupun yang informal juga melalui sisi pembelajarannya yang harus sesuai
dengan kemampuan peserta didik dalam menangkap materi apa yang diarjarkan.

Setiap individu harus diajarkan mengunakan metode yang tepat agar maksud
dan makna pembelajaran tersampaikan dengan baik, sejalan dengan itu bahwa
pendidikan juga mengajarkan nilai dimana pendidikan harus berlangsung dan
dikembangkan secara konsisten untuk mencapai tujuannya juga sesuai porsi
pengengetahuannya atau sesuai dengan tingkat pemahaman dalam setiap tingkat.

Banyak sekali metode pembelajaran yang dapat diterapkan dan masih sesuai
dengan pembelajaran di zaman modern dari pemikiran Ibnu Khaldun salah
satunya yang menjadi fokus dan ketertarikan penulis untuk dikaji adalah metode
belajarnyaa berupa metode pola gradual atau bertahap (Tadrij) dan pengulangan
(Takrir).

Penelitian tentang metode tadrij dan takrir ibnu khaldun ini telah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya seperti; (Agus, 2020) yang meneliti
tentang konsep pendidikan islam dalam perspektif Ibnu Khaldun. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa metode pendidikan menurut Ibnu Khaldun
adalah melalui metode pentahapan dan pengulangan, tidak memberikan
presentasi yang rumit kepada anak yang baru belajar permulaan, harus ada
keterkaitan dalam disiplin ilmu, tidak mencampurkan antara dua ilmu
pengetahuan dalam satu waktu, hendaknya jangan mengajarkan al-qur’an kepada
anak kecuali setelah sampai pada tingkat kemampuan berfikir tertentu, dan
menghindari dari mengajarkan ilmu dengan ikhtisarnya.

Sementara itu, (Suryana et al.,, 2021) juga meneliti tentang metode informatif
Ibnu Khaldun dalam internalisasi pembelajaran Al Qur’an. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa internalisasi metode informatif yaitu metode tadrij dan takrir
Ibnu Khaldun dalam mencapai target hafalan di TPQ Daarul Qur'an sampai dengan
kategori marhalah 111 dapat berjalan dengan baik, meskipun terdapat kekurangan
dalam pelaksanaan.
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Berdasarkan penelusuran data penelitian yang didukung oleh data hasil
penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa belum pernah dilakukan penelitian
yang khusus membahas tentang bagaimana konsep tadrij dan takrir yang
dikemukakan Ibnu Khaldun dalam kitab Muqaddimah. Untuk itu, selanjutnya
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep tadrij dan takrir Ibnu
Khaldun yang tertuang dalam kitab Mugaddimah tersebut.

B. Metode Penelitian

Jenis pengambilan data yang penulis ambil tergolong jenis penelitian dengan
analisis pustaka atau menggunakan penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian kepustakaan adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan
metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi
melalui penelitian kepustakaan.

Sumber data bersangkutan dengan bahan-bahan yang menjadi bahan
penelitian. Bahan penelitian berkaitan dengan topik yang akan diteliti. Sumber
data bisa dipisahkan antara sumber data primer dengan sumber data sekunder.
Sumber primer merupakan sumber-sumber yang memberikan data langsung dari
tangan pertama yang asli baik bentuk dokumen-dokumen maupun peninggalan
lain atau sebagai sumber utama. Sumber data primen dalam penelitian ini adalah
kitab Mukaddimah asli yang dikarang langsung oleh Ibnu Khaldun dalam teks
berbahasa arab dan Muqaddimah ibnu Khaldun yang telah dialih bahasakan
kedalam bahasa Indonesia oleh (bin Khaldun & Abdurrahman, 2001). Sedangkan
yang menjadi sumber sekunder dalam penelitian ini adalah jurnal, artikel, dan
penelitian terdahulu yang relevan supaya menjadi pendukung untuk
menyempurnakan data dari sumber pertama.

Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi : Editing:
pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan,
kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang satu dengan yang lain;
Organizing: mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang sudah
diperlukan; Finding: melakukan analisis lanjutan terhadap hasil
pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode
yang telah ditentukan sehingga ditemukan kesimpulan yang merupakan hasil
jawaban dari rumusan masalah. Pada penelitian ini berkaitan tentang analisis
data selain dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis), penulis
juga menggunakan pendekatan berpikir deskriptif. Pendekatan deskriptif
dengan cara menggambarkan, menguraikan, dan menelaah berbagai sumber
referensi yang ada.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Konsep Tadrij Ibnu Khaldun dalam Kitab Muqaddimah

Konsep tadrij dikemukakan oleh Ibnu Khaldun dapat dilihat dari beberapa
cara untuk menyampaikan Imu pengetahuan, salah satunya adalah dengan
dilakukan secara bertahap, hal ini dapat dilihat dari tulisan Ibnu Khaldun dalam
kitabnya Muqoddimah yang menyatakan :

wiju,:;@wL;;omspwojguiwvu\ggxow&\

(Khaldun, 1337:443)

“Ketahuilah mendiktekan atau menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
para penuntut ilmu sangat bermanfaat jika dilakukan secara bertahap,
berangsur-angsur, dan _sedikit demi _sedikit dengan memulai
Mengajarkan masalah-masalah mendasar dalam setiap bab dari ilmu
Pengetahuan” (bin Khaldun & Abdurrahman, 2001)

Menurut Ibnu khaldun penyampaian ilmu pengetahuan dengan cara
berangsur-angsur, tahap demi setahap lebih mempunyai banyak manfaat dan
kelebihan dari pada metode yang lain karena mampu memberi pengajaran yang
lebih efektif. Ibnu Khaldun memberikan cara bagi para pendidik dalam memulai
pembelajaran yaitu untuk memahami kondisi dari pada murid, hal ini dilihat dari
daya pikir dan kesiapan dari murid saat diberikan materi awal sampai pada
pembahasan akhir dan penerapnnya saat proses pembelajaran, Ibnu Khaldun
mengatakan:

A AT AL e g cade 3 Lo Jaadl) esldanaly alie 35 G5 3 slny

(Khaldun, 1337:444)

“Yang perlu diperhatikan oleh pengajar adalah memahami daya pikiran
dan kesiapan pelajar untuk menerima pelajaran yang disampaikan
kepadanya, hingga sampai pada pembahasan akhir dari cabang ilmu
tersebut”(bin Khaldun & Abdurrahman, 2001)

Ibnu Khaldun juga mengkritik para pengajar yang melakukan pembelajaran
tanpa memahami dan menerapkan metode yang sesuai. dengan memberikan
penjelasan yang masih tertutup, para pelajar dituntut untuk langsung
memahaminya dan dianggap cara seperti itu merupakan hal yang sudah benar
oleh pengajar:

S6ly wdadl Gb Ogleg LTl sl 1 el e 38T Laals 3y
G and jlasl 4l c(.,\xj\ o alaall J;‘LM,U Ao JJT 3 M U9 2% 9
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s ey WSy b Llgos wkdl e Ul G5 gsty el
(Khaldun, 1337:444-446) ka4

“Di masa sekarang, kami banyak melihat para pengajar yang kami
ketahui tidak memahami metode pengajaran dan cara menerapkannya.
Mereka menyampaikan masalah-masalah yang masih tertutup dalam
cabang ilmu tersebut kepada pelajar pada awal pengajaran dan
memintanya untuk memusatkan pemikirannya guna menyelesaikan
kerumitannya. Mereka menganggap bahwa cara seperti ini merupakan
latihan dalam sistem pengajaran yang benar. Mereka memaksa anak
didik untuk memahami dan menguasainya” (bin Khaldun &
Abdurrahman, 2001).

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti memahami apa yang disampaikan
oleh Ibnu Khaldun tentang pentingnya memahami metode pembelajaran terlebih
dahulu sebelum melakukan proses belajar-mengajar. Para pengajar yang dikritik
oleh Ibnu Khaldun melakukan pengajaran yang tidak sesuai tupoksi dari apa yang
disampaikan dengan memberi materi yang seharusnya bukan diberikan pada
tingkat atau level pelajar yang belum waktunya diberikan hal ini seperti yang
dikatakan oleh Ibnu Khaldun yaitu:

Leogd) date OF L3y (Lgiolun (3 Ogdll WLle (o o 05aly s alde 05kl
(Khaldun, 1337:444-446)

“Dengan pengajaran semacam ini, mereka telah mencampur adukkan

pengajaran yang mereka sampaikan. Pengajaran yang seharusnya

disampaikan kepada para profesional diberikan kepada para pelajar

pemula dan belum siap untuk memahaminya” (bin Khaldun &
Abdurrahman, 2001).

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa pengajaran yang sesuai dan mencapai
pemahaman ilmu dari para pelajar dapat dicapai dengan mengajarkan secara
bertahap tidak dengan memberikan materi tanpa mengetahui kesiapan pelajar,
karena para pelajar akan mengalami kesulitan untuk memahami seluruh pelajaran
yang disampaikan.

o= el Y ol el 050y gy s angd) olslaazally el Jss 0
Jp ¥ F aed Jually JaWly ol o Joy BY1 @ V) aladl 1 il

o= 4 3)daze )

(Khaldun, 1337:444-446)
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“Strategi semacam ini merupakan kekeliruan karena penerimaan dan
kesiapan pemahaman ilmu pengetahuan hanya dapat dilakukan secara
bertahap. Dengan cara semacam itu, maka pelajar akan merasa tidak
mampu memahami pelajaran secara keseluruhan, kecuali hanya
beberapa orang saja. Sampaikanlah pelajaran dengan cara mendekatkan
pemahaman secara bertahap dan global dengan menyertakan contoh-
contoh yang realistis dan dapat dirasakan. Kesiapan pemahaman ini
harus selalu diupayakan secara bertahap.” (bin Khaldun &
Abdurrahman, 2001).

Dalam penyampaikan pelajaran juga didalamnya disertakan contoh yang
nyata dan dapat dirasakan guna merangsang pemahaman dari para pelajar dengan
tetap memperhatikan kesiapan tingkat pemahaman dengan upaya secara perlahan.
dengan kata lain semua pelajaran yang disampaikan harus tetap meninjau
kesiapan pemahaman karena pada setiap pelajaran mempunyai level tersendiri hal
ini untuk menghidari ketidak mampuan dalam mempelajari materi yang
disampaikan, ibnu Khaldun mengatakan bahwa buruk jika memberi pelajaran
tanpa memperhatikan kesiapan daya tangkap para pelajar:

o5 s s el g rle dse sag (oL (3 LW ade ol 13
we JulSs ant @ o) Bgro e IS g dis and ST ) sl
O R RV PR R ERE R

(Khaldun, 1337:444-446)

“Apabila seorang pelajar pemula diberikan pengajaran yang seharusnya
diberikan kepada para profesional sehingga membuatnya tidak mampu
memahami dan menguasainya, dan jauh dari kesiapan pemikiran,
sehingga dirinya merasa sulit memahami ilmu tersebut, maka hal itu
akan membuatnya bermalas-malasan dan berusaha menghindarinya
serta menyelewengkan pemahamannya. Semua itu merupakanbuah dari
sistem pengajaran yang buruk.” (bin Khaldun & Abdurrahman, 2001)

Pengajaran secara bertahap yang dikatakan Oleh Ibnu Khaldun yaitu saat
menyampaikan materi, untuk menghindari memberi tambahan karena satu
tahapan haruslah diselesaikan terlebih dahulu baru dilanjutkan ke pemahaman
lainnya. Seorang pengajar yang dikatakan oleh Ibnu khaldun juga tidak boleh
mencampuradukkan masalah yang satu dengan yang lain hingga pelajar
memahaminya mulai dari awal hingga akhir:

MUMTAZ : Volume 2 Nomor 1, December 2022 63



Nur Kahfi, Fathi Hidayah & Muhammad Endy Fadlullah

%w&d\&dfgﬂ\@%@&@%ﬁjw@%
= L QLS s Lol Yy cigmie of OIS Buzs wlacll o s e caslh
QS}O)},—CL}MM&&;ML}M} M\J}TM)‘%"TLH‘J)TJW
G bl 4 hamy A b Jodd U szl pslall e ode (3 Lo i Lo 13] wdaild
AV ade Lals 13l ol @bl e gty 5= (3 L ] 2sedls b b
wdadly el mmg | Lol e g (0S5 madaily SIS aS5ly gl o e

(Khaldun, 1337:444-446)

“Seorang pengajar tidak seharusnya memberikan tambahan pemahaman
pada buku yang ditekuninya berdasarkan kemampuannya sendiri dan
kemampuan belajarnya baik bagi pemula maupun bagi yang sudah
senior. Seorang pengajar juga tidak boleh mencampuradukkan masalah
yang satu dengan yang lain hingga pelajar memahaminya mulai dari
awal hingga akhir, mencapai tujuan-tujuannya dan mengusai nalurinya.
Jika sudah dikuasai, barulah diberikan permasalahan yang lain. Sebab
apabila seorang pelajar telah memperoleh naluri dalam suatu bidang
ilmu pengetahuan, maka ia akan siap untuk menerima sisa pengajaran
yang ada. Dengan begitu ia akan tekun dan giat untuk menambah
pemahamannya hingga mendalam dan menguasai tujuan inti ilmu
tersebut. jika pelajar tersebut dipaksa memahami permasalahan yang
bercampuraduk dan tidak teratur, maka hal itu akan menyulitkan
pemahamannya. la akan merasakan ketumpulan dan kedangkalan
pemikirannya sehingga akan mendorongnya berputus asa, membenci
ilmu tersebut dan pengajarannya”(bin Khaldun & Abdurrahman, 2001)

Menyelesaikan dan tidak mencampur adukkan pemahaman yang satu dengan
yang lain tersebut diharapkan mampu mengasah naluri pikiran dari pelajar untuk
memahami selain itu sebagai cara untuk menghindari dari perasaan putus asa
karena ketidak mampuan dalam memahami dan akhirnya berakibat pada
kebencian untuk menuntut ilmu serta tidak tertarik pada proses belajar-mengajar.
Maka yang dimaksud metode tadrij oleh Ibnu Khaldun merupakan sebuah metode
pembelajaran dengan mengajarkan suatu ilmu secara bertahap atau setapak demi
setapak sesuai tingkatan kemampuan dan daya pemahaman dari para pelajar.
Cara bertahap dalam memberikan penjelasan tersebut akan lebih mempermudah
bagi para pelajar untuk memahami dan memunculkan naluri berfikir. Ibnu
Khaldun juga berpendapat bahwa dalam pengajaran secara bertahap, tidak
memperkenankan kepada para pengajar untuk memberi tambahan pelajaran
karena hal ini akan memecah konstrasi dan membebani pelajar. Metode tadrij atau
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bertahap ini diharapkan pelajar mampu memecahkan masalah pada setiap ilmu
yang dipelajari sesuai tingkat atau tupoksi masing-masing.

2. Konsep Takrir Ibnu Khaldun dalam Kitab Muqaddimah

Takrir atau pengulangan dalam metode yang dikemukakan oleh Ibnu
Khaldun merupakan metode lanjutan dan dari metode tadrij. Metode ini dilakukan
dengan memberi pelajaran, dimulai dengan memberi ataupun mencari
permasalahan yang mendasar dari setiap pengetahuan yang diajarkan dengan cara
mancari pokok-pokok pembahasan pada bab yang berikan, dengan tujuan untuk
mendekatkan pemahaman dari para murid dan diberikan penjelasan secara global
atau menyeluruh, hal ini seperti yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun dalam kitab
Mugoddimah :

s 3 oy oW ells ool a il a Ob ST e Biles Yol e L
Y e e
(Khaldun, 1337:444-446)

Artinya: “dengan memulai mengajarkan masalah-masalah mendasar
dalam setiap bab dari ilmu pengetahuan. Yakni, pokok-pokok
pembahasan  bab  tersebut, mendekatkan @ pemahaman  dan
menjelaskannya secara global”. (bin Khaldun & Abdurrahman, 2001)

Hal di atas merupakan tahap yang pertama dari apa yang disampaikan oleh
Ibnu Khaldun tentang metode Takrir yaitu dengan memahami daya pikir dan
kesiapan pelajar terlebih dahulu maka diharapkan pelajar dapat mempunyai
insting atau naluri berfikir untuk memahami pelajaran yang disampaikan serta
mempersiapkan ketahap selanjutnya.berikut yang disampaikan Ibnu Khaldun:

Ly il AT AL e @ ke 0 b Jpdll odlisanly alie 38 SUS 3 ol
A ) sl BT Lnley cimoy a5 BT Y] (ol &5 (3 3K ) Lt el
Wlos Ja2y

(Khaldun, 1337:444-446)

“lika strategi ini ditempuh, maka.ia akan mendapatkan insting dalam
bidang ilmu tersebut. Tapi dalam fase ini, baru diperoleh sebagiannya
saja dan masih terbatas sekali. Tujuan utama dari tahapan pertama ini
adalah mempersiapkannya untuk dapat memahami cabang ilmu yang
dipelajari dan memetakan masalah-masalah yang dibahasnya.” (bin
Khaldun & Abdurrahman, 2001).
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Pada fase awal tersebut apa yang dipahami dan dipelajari oleh pelajar masih
bersifat terbatas dan hanya Sebagian saja dari cabang ilmu yang disampaikan
karena penjelasan masih bersifat dasar tetapi hal ini sebagai persiapan untuk
dapat memahami dan memetakan masalah-maalah yang dibahas pada bidang ilmu
yang diajarkan. Tidak berhenti sampai disitu ibnu Khaldun juga mengatakan
tindak lanjut dari pengajaran yang pertama yaitu:

o) Bty Lo ol L a5) Gl e il (3 asdid 158 ) ) & a4
AT AL e OF ) agmgy OO e sllis Lo STy (Jla) e %y O
(Khaldun, 1337:444-446) Sl spms .4

“Mengulangi pengajaran lagi untuk kedua kalinya, dengan memberikan
pengajaran yang lebih tinggi dari yang pertama, memberikan beberapa
penjelasan dan keterangan lebih banyak, menguraikan poin-poin yang
masih global, mengemukakan perbedaan-perbedaan pendapat yang ada
dan disertai dengan pokok-pokok dasar perbedaannya hingga
keseluruhan cabang ilmu tersebut diuraikan” (Ilham,dkk,2011:994).

Pada fase kedua yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun dilakukan dengan
mengulang pelajaran untuk kedua kalinya namun dengan pemahaman yang lebih
tinngi lagi dari sebelumnya. Pelajar diberi pokok-pokok dasar serta perbedaan-
perbedaan yang terdapat pada ilmu yang diberikan, hal ini bertujuan agar naluri
berpikir dari para pelajar dapat terasah seperti yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun
sebagai berikut:

édﬁiﬁdc:éjwj'ﬂu&»‘ﬁjwyjm};ﬂﬂ%\ﬁvﬁj‘tecz-jaf&
Ll culy LS sy il dedl g s aslle e gl Ly i e jalid
ISP B PRSI L S I SN W FRNEH KR L S W

4le

(Khaldun, 1337:444-446)

“Metode pengajaran semacam ini akan mengasah naluri pelajar menjadi
semakin baik. dengan cara mengulang-ulang permasalahan cabang ilmu
tersebut. Lalu pindah dari pendekatan pemahaman menuju pendalaman
materi yang mempunyai kesulitan lebih tinggi. Dengan strategi ini,
diharapkan akan diperoleh insting dan persiapan yang baik. Pada
akhirnya sang pelajar akan mampu menguasai segala permasalahan
yang terkandung di dalamnya” (Ilham, dkk, 2011:994).

MUMTAZ : Volume 2 Nomor 1, December 2022 66



Nur Kahfi, Fathi Hidayah & Muhammad Endy Fadlullah

Melalui metode dengan mengulang-ulang pelajaran maka Dengan strategi ini,
diharapkan pelajar dapat memperoleh insting dan persiapan yang baik. Setelah
dari pengulangan yang kedua maka dilakukan pengulangan untuk ketiga kalinya.
ibnu Khaldun mengatakan:

bat By OLIST W @ et U culy LS sag ) el amg s
ale ey 12 Lt S5 e BT (3 e
(Khaldun, 1337:444-446)

“Setelah itu ulangi pengajaran untuk ketiga kalinya dengan lebih tegas
sehingga tidak ada kesulitan dan ketidakjelasan yang dibiarkan. Semua
hal yang tertutup dijelaskan dan dibuka kuncinya. Dengan cara ini,
diharapkan pelajar tersebut akan merasa senang dengan cabang ilmu
yang dipelajarinya. Hal itu akan membantunya menguasai dan
mengasah nalurinya” (Ilham,dkk,2011:995)..

Pengulangan untuk ketiga kalinya merupakan bagian yang menjelaskan dan
memahami pada tingakatan pemaman yang lebih tinngi dari sebelumnya, hal ini
bertujuan agar kesulitandan ketidak jelasan bisa terbuka dan dapat diuraikan,
maka menurut Ibnu Khaldun pengulangan sebanyak tiga kali diharapkan mampu
membantu untuk menguasai cabang ilmu yang dipelajari. Juga pengulangan
dilakukan agar daya pikiran ataupun insting pemahaman mejadi lebih terasah dan
lebih mudah untuk memahami ilmu yang dipelajari. Ibnu Khaldun Mengatakan:

‘MﬂcﬂjoYLuhﬁYjw‘Jj@}}ﬂﬂm\M.LB}‘U@-}{(:
Ll culy LS sy il et g M aslle e Lgml Ly i e jalied
oty & 3l bt 25 e T3 ] ek 8y VLSS 3 G et

(Khaldun, 1337:444-446) 4le

“Inilah poin pengajaran penting yang harus dikuasai. Pengajaran
tersebut dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan seperti yang Anda
lihat. Kadang seseorang menempuhnya kurang dari itu. Ini ditentukan
berdasarkan kemampuan dan kemudahan pemahamannya. Kesiapan
pemahaman ini harus selalu diupayakan secara bertahap dengan cara
mengulang-ulang permasalahan cabang ilmu tersebut. Lalu pindah dari
pendekatan pemahaman menuju pendalaman materi yang mempunyai
kesulitan lebih tinggi. Dengan strategi ini, diharapkan akan diperoleh
insting dan persiapan yang baik. Pada akhirnya sang pelajar akan
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mampu menguasai segala permasalahan yang terkandung di dalamnya”
(1lham,dkk,2011:995).

Selain dari pengulangan sebanyak tiga kali Ibnu Khaldun juga mengatakan
bahwa kontinuitas haruslah juga berjalan. Karena pada metode pengulangan
haruslah dilakukan secara terus menerus dengan tidak melakukan penundaan.
Ibnu Khaldun menyatakan bahwa:

) G Al OLSly a3 el e Jslas Y OF S s SIS,
o jan oo Lgamy ) Pl plaiily Oled) ) 203 Y clgi b baiiy
(Khaldun, 1337:444-446) i i iU J s>
“Selain itu, janganlah memperpanjang pengajaran kepada para pelajar
dalam satu cabang ilmu pengetahuan dengan menunda-nunda kelas
pengajaran dan memisah-misahkannya. Sebab cara seperti ini
merupakan medium kelupaan dan terputusnya rangkaian permasalahan
antara yang satu dengan yang lain dalam cabang ilmu tersebut. sehingga

mempersulit  dihasilkannya naluri karena pemisahan tersebut”
(1lham,dkk,2011:995).

Fungsi dari sistem pengajaran yang tak terputus atau dilakukan secara
berkelanjutan menurut Ibnu Khaldun untuk menghindari dari terputusnya
pelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya atau agar tidak lupa terkait materi
yang sudah diberikan karena terputusnya pengajaran atau terjadi penundaaan
bisa mempersulit dihasilkannya naluri berfikir dan memhami karena pemisahan
tersebut Ibnu Khaldun juga mengatakan bahwa:

byar ool U oS Olenild 2512 35S i 5,00 o5lgly () Pilgl olSTI3)
55 Bly oS Jadl) b e W) SIS OV s 3l Ll (ST
(Khaldun, 1337:444-446) s iU a8 g5 Ladl

“lika permasalahan-permasalahan dari suatu cabang ilmu dapat
dikuasai dari awal hingga akhir, sehingga menghindarkannya dari

kelupaan maka akan mempermudah dihasilkannya naluri tersebut dan
pertumbuhannya” (bin Khaldun & Abdurrahman, 2001)

Tujuannya dilakukan secara berkelanjutan yaitu selain agar terhindar dari
lupa akan pelajaran yang sudah difahami sebelumnya juga tidak terjadi putusnya
pembahasan terkait ilmu yang dipelajari hal ini nantinya akan menjadikan

MUMTAZ : Volume 2 Nomor 1, December 2022 68



Nur Kahfi, Fathi Hidayah & Muhammad Endy Fadlullah

kemudahan dalam memunculkan naluri berfikir dan memahami isi materi dan bisa
melihat perkembangannya dari awal hingga akhir.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami pemikiran Ibnu
Khaldun tentang metodenya berupa Taqrir atau metode dengan cara mengulangi
setiap pembahasan, dalam metode tersebut Ibnu Khaldun menyebutkan bahwa
pengulangan dilakukan sebanyak tiga kali, pengulangan ini bertujuan agar ilmu
yang sudah dipahami sebelumnya tidak terlupakan juga pada setiap pengulangan
diberi tingkat materi yang lebih banyak dari pada sebelumnya dengan begitu
tingkat pemahaman akan semakin meningkat.

3. Konsep Tadrij dan Takrir sebagai Metode Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui analisis isi dari
kitab Muqoddimah Ibnu Khaldun maka peneliti dapat merumuskan.

a. Konsep Metode Pembelajaran Tadrij dalam Kitab Muqoddimah Ibnu
Khaldun

Ibnu Khaldun menggunakan metode tadrij bukan hanya meningkat sedikit
demi sedikit secara kuantitas tapi juga secara kualitas. Menurut teori ibnu khaldun
belajar yang dilakukan dengan cara berangsur-angsur, setahap demi setahap terus
menerus akan mempunyai manfaat dan kemudahan dalam pembelajaran.

Menurut Ibnu Khaldun teori pembelajaran secara Tadrij menempatkan
subjek belajar dalam dunianya sebagai suatu realita. Bagi Ibnu Khaldun manusia
mampu memahami keadaan di luar dirinya dengan kekuatan pikirannya (akal)
yang berada dibalik alat indranya (senses). Hal ini dikarenakan akal bekerja
dengan kekuatan otaknya. Akal itu bukanlah otak, tetapi merupakan daya
kemampuan manusia untuk memahami sesuatu. Dengan kata lain akal adalah
potensi berpikir yang terdapat di dalam jiwa manusia (Assegaf, 2013).

Teori Belajar Tadrij merupakan potensialitas, yaitu merupakan bagian dari
aktivitas manusia. Secara umum aktivitas-aktivitas itu dapat dicari melalui hukum-
hukum psikologi yang mendasarinya. Dalam mengulas persoalan ini, Ibnu Khaldun
menempatkan subyek belajar dalam dunianya sebagai suatu realitas, kemudian
realitas itu merupakan potensi kognitif yang mendasari pemahamannya untuk
menerangkan proses belajar itu berlangsung. Bagi Ibnu Khaldun akal adalah
potensi psikologi dalam belajar, karena akal bekerja dengan kekuatan yang ada
pada otak, dan dengan kekuatan itu memberi kesanggupan bayangan (pictures)
berbagai objek yang bisa diterima alat indera, kemudian mengembalikan
bayangan-bayangan obyek kedalam ingatan (memory). Pandangan Ibnu khaldun
tersebut menyiratkan, bahwa akal bukanlah otak, tetapi merupakan daya dan
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kemampuan manusia untuk memahami sesuatu di luar dirinya (Warul Walidin,
2005).

Peneliti melihat kritikan yang dikemukakan oleh Ibnu Khladun kepada para
pengajar bahwa memberikan sebuah pengetahuan haruslah sesuai dengan
tingkatan pemahaman seorang pelajar. Karena menurut Ibnu Khaldun secara
Hirarki tumbuh dan berkembang manusia dibagi atas tiga tingkatan pemahaman
yaitu:

a. Al-'Agl al-Tamyizi (discerning intellect)

Kemampuan pemahaman intelek manusia terhadap segala sesuatu di alam
semesta, dalam tatanan alam atau tatanan yang berubah-ubah (arbitrary order),
agar ia dapat mencoba menyusun dan melakukan penalaran di dalam mengatur
interaksi sesama manusia. Pemikiran semacam itu kebanyakan berupa appersepsi-
appersepsi (tasdiqat, apperceptions), yang dicapai satu demi satu melalui
pengalaman (experience), hingga benar-benar dirasakan manfaatnya (Walidi,
2000).

Ibn Khaldlin menyatakan bahwa melalui ‘aql tamyizf manusia dapat berpikir
dengan tertib. Dikatakan demikian karena pada fase ini manusia mulai mampu
berpikir sampai pada derajat rasio minimalnya yang membedakan benda-benda
dan objek lainnya secara tertib. Ketika perilaku manusia belum tertib, misalnya
hanya untuk memenuhi kebutuhan makanan, sebagaimana seekor ular atau
binatang lain yang kehidupannya tidak tertib dan tercurahkan untuk memenuhi
rasa lapar dan rakus, maka manusia pada tahap ini (pikirannya) sama seperti
hewan. Potensi otaknya belum bekerja sesuai tujuan penciptaannya yang istimewa
sebagai manusia. Namun, manusia tidak berhenti sampai pada pemikiran seperti
ini. la tidak seperti hewan yang, sampai taraf ini, dapat dikatakan tidak mengalami
perkembangan pemikiran sama sekali, atau berkembang tetapi sedikit dan lamban.
Sebaliknya, alam pikiran manusia itu dinamis dan cepat berkembang jauh melebihi
makhluk lain, termasuk malaikat (Pribadi, 2017)

b. Al-‘aql al-tajribi (experimental intellect)

Akal budi manusia pada tahapan ini disebutnya ‘aql tajribi atau percobaan
ilmiah. Dinamakan ‘aql tajribl karena lahirnya ilmu pengetahuan manusia tahap
kedua ini telah melalui percobaan, pengalaman dan pengulangan. Pada tahap ini
dasar pengetahuan akal budi manusia juga belum empiris. Ia masih berpikiran
apriori dan tidak jelas, tetapi ia sudah berbeda dengan pola-pola pikiran. Manusia
pada tahap agql tajribi, menurutnya, meningkat lagi sehingga melalui ilmu
pengetahuannya mampu menggunakan akal budinya untuk menghadapi masalah
kehidupan yang lebih luas (Pribadi, 2017).

c. Al-'Aql al-Nazari (speculative intellect)
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Ketika akal budi manusia mampu membedakan objek-objek pemikirannya

secara tertib, mampu membedakan objek yang merusak dan yang membangun,
yang menguntungkan dan yang merugikan, maka ia telah berkembang menuju
tahapan berikutnya, yaitu menjadi manusia yang memiliki akal teori (‘aql nazhari)
(Pribadi, 2017).
Peneliti memahami bahwa konsep pembelajaran yang dikemukan oleh Ibnu
Khaldun secara sedikit-demi sedikit, bertahap merupakan sebuah cara untuk
mengajar secara perlahan-lahan disesuaikan dengan menelaah bagaimana tingkat
kesiapan dan pemahaman belajar dari para pelajar. Pertama-tama seorang pelajar
harus diberi pelajaran tentang soal-soal mengenai setiap cabang pembahasan yang
dipelajarinya, kemudian keterangan tersebut harus diberikan secara umum
dengan memperhatikan kekuatan pikiran pelajar dan kesanggupannya dalam
memahami apa yang diberikan. Setelah itu, apabila ia telah menguasai seluruh
pembahasan tersebut, maka ia telah memperoleh keahlian dalam cabang ilmu
pengetahuan tersebut, tetapi itu baru saja sebagian keahlian yang dimilikinya,
adapun ada beberapa keahlian-keahlian yang lain yang dimilikinya. Dengan
demikian, apabila pembahasan tersebut belum dicapai dengan baik, maka harus
diulanginya kembali sehingga benar-benar dikuasai. Kegiatan pengajaran akan
efektif jika pelajaran diberikan secara terus menerus dalam berkesinambungan,
tidak mencampuradukkan beberapa masalah dengan pelajaran yang sedang
diajarkannya, sehingga anak didik tidak sampai lupa akan ilmu yang baru
dipelajari.

Prinsip metode tadrij ialah bahwa seorang guru harus bertahap sedikit demi
sedikit, pada saat guru memberikan materi harus memulainya dari hal yang
mudah terlebih dahulu dan berangsur-angsur ke pelajaran yang sulit, mengulangi
materi pelajaran sampai tiga kali dan menghindari kekerasan pada waktu
mengajar. dari mengerti masalah-masalah yang paling sederhana dan mudah,
kemudian meningkat perlahan mengerti dan menguasai hal-hal yang agak
kompleks, kemudian lebih kompleks, sangat kompleks dan seterusnya.

Menurut ibnu Khaldun dari hemat peneliti pembelajaran yang efektif apabila
mengajar didasarkan atas pandangan bahwa tahap permulaan pengetahuan adalah
bersifat total (keseluruhan), kemudian secara bertahap, baru terperinci, sehingga
anak dapat menerima dan memahami permasalahan pada tiap bagian dari ilmu.
yang diajarkan dengan tingkat penjelasan yang mudah dimengerti oleh peserta
didik. Dengan demikian, tidak terjadi kesulitan dalam memahami ilmu yang
disampaikan, sehingga peserta didik dapat mencerna ilmu tersebut dengan baik
dan keseluruhan
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Kemudian guru mengulang lagi ilmu yang diajarkan itu kepada peserta didik.
Hal ini bertujuan agar meningkatkan daya pemahaman peserta didik sampai pada
tahap yang tertinggi melalui uraian dan memperoleh pemahaman dan pembuktian
yang jelas sehingga tidak ada lagi keraguan dalam memahami ilmu tersebut.

b. Konsep Metode Pembelajaran Tagqrir dalam Kkitab Muqoddimah Ibnu
Khaldun
Peneliti menelaah apa yang disampaikan Ibnu Khaldun bahwa pada metode

belajarnya berupa Tagqrir(pengulangan) bisa di paparkan bahwa ada tiga kali
pengulangan atau tiga tahapan pengulangan saat proses pembelajaran yaitu:
1. Tahapan atau pengulangan pertama

Pade fase ini materi diberikan secara global, dengan menyajikan pokok-
pokok pembahasan pada setiap bab, pengulangan pertama ini berguna untuk
merangsang pemahaman dari para siswa selain hal tersebut tujuan lain agar
pelajar mampu memetakan masalah-masalah yang sedang dibahas. Meskipun
seperti itu tahap awal ini murid baru bisa memahami beberapa poin saja dalam
sebuah ilmu dan masih terbatas sekali.
2. Tahapan atau pengulangan kedua

Dikatakan oleh ibnu khladun setelah mempelajari materi-materi secara
umum maka dilakukan pengulangan Kembali, fase kedua ini pengajaran yang
disampaikan lebih banyak dari pada sebelumnya, dengan memberikan penjelasan
dan menguraikan poin-poin yang masih bersifat umum, selain itu juga menjelaskan
perbedaan-perbedaan disertai pokok-pokok dasarnya sampai pada penguraian
keseluruhan materi. Hal di atas menurut Ibnu Khaldun bahwa diharapkan pelajar
mampu mengasah naluri berfikirnya menjadi semakin baik karena mempunyai
tingkatan-tingkatan yang berbeda pada setiap pengulangan dan nantinya pelajar
mampu memahi apa yang tekandung dalam materi.
3. Tahapan atau Pengulangan ketiga

Pada pengulangan ini semua materi diberikan secara jelas dengan memuat
seluruh pokok bahasan dalam materi dan ketidak jelasan ataupun pemahaman
yang masih buram dijelaskan secara merinci dan mendalam. Nantinya yang
diharapkan adalah dapat membantu untuk menguasai ilmu yang di pelajari dan
dapat memahaminya. Dengan langkah-langkah tersebut Ibn Khaldun
menyimpulkan bahwa cara latihan yangs sebaik-baiknya mengandung tiga kali
ulang. Meskipun demikian, Ibn Khaldun tetap menyadari bahwa dalam beberapa
hal, pengulangan yang berkali-kali itu memang dibutuhkan, tapi tergantung
kepada keterampilan dan kecerdasan murid.
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Pengulangan sebanyak tiga kali ini sesuai dengan apa yang dijabarkan Oleh
pemikir barat tentang tahapan daya ingat dan pemahaman dia bernama Atkinson,
bahwa Sebelum seseorang mengingat suatu informasi atau sebuah kejadian
dimasa lalu, ada beberapa tahapan yang harus dilalui ingatan tersebut untuk dapat
muncul kembali. Menurut (Atkinson et al., 2000)berpendapat bahwa, para ahli
psikologi membagi tiga tahapan ingatan, yaitu:

a. Memasukan pesan dalam ingatan (encoding). Mengacu pada cara individu
mentransformasikan input fisik indrawi menjadi sejenis representasi mental
dalam memori.

b. Penyimpanan ingatan (storage). Mengacu pada cara individu menahan
informasi yang sudah disimpan dalam memori.

c. Mengingat kembali (retrieval). Mengacu pada bagaiman individu memperoleh
akses menuju informasi yang sudah disimpan dalam memori.

Bahwa tahapan daya ingat (memory) terbagi dalam proses memasukkan
informasi ke daya ingat, lalu menyimpannya, dan kemudian membangkitkan
kembali informasi yang tersimpan maka hal tersebut sesuai dengan metode dari
Ibnu Khaldun tentang pengulangan sebanyak tiga kali karena dalam proses
tersebut siswa memahami dengan pikirannya serta daya ingatnya secara bertahap
sebanyak tiga kali.

D. Simpulan
Dalam kitabnya Ibnu Khaldun mengklasifikasikanya dengan beberapa
poin penting tentang metode tadrij dan takrir dan dapat disimpulkan oleh
peneliti yaitu :

1. Tentang metode tadrij ialah bahwa seorang guru harus bertahap sedikit
demi sedikit, pada saat guru memberikan materi harus memulainya dari hal
yang mudah terlebih dahulu dan berangsur-angsur ke pelajaran yang sulit,
mengulangi materi pelajaran sampai tiga kali dan menghindari kekerasan
pada waktu mengajar. dari mengerti masalah-masalah yang paling
sederhana dan mudah, kemudian meningkat perlahan mengerti dan
menguasai hal-hal yang agak kompleks, kemudian lebih kompleks, sangat
kompleks dan seterusnya.

2. Pemikiran Ibnu Khaldun tentang metode takrir atau metode dengan cara
mengulangi setiap pembahasan, dalam metode tersebut Ibnu Khaldun
menyebutkan bahwa pengulangan dilakukan sebanyak tiga Kali,
pengulangan ini bertujuan agar ilmu yang sudah dipahami sebelumnya tidak
terlupakan juga pada setiap pengulangan diberi tingkat materi yang lebih
banyak dari pada sebelumnya dengan begitu tingkat pemahaman akan

MUMTAZ : Volume 2 Nomor 1, December 2022 73



Nur Kahfi, Fathi Hidayah & Muhammad Endy Fadlullah

semiakin meningkat. Ibn Khaldun mengatakan bahwa cara latihan yang
sebaik-baiknya mengandung tiga kali ulang. Meskipun demikian, Ibn
Khaldun tetap menyadari bahwa dalam beberapa hal, pengulangan yang
berkali-kali itu memang dibutuhkan, tapi tergantung kepada keterampilan
dan kecerdasan murid.
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